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BAB III 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang sudah dikemukakan dalam 
bab sebelumnya penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pengelolaan sampah di Kabupaten Nabire belum berjalan secara 
memadai. Pemerintah Daerah baru melakukan tahap penampungan 
sampah di TPS yang berlokasi di Pasar Oyehe, Pasar Karang 
Tumaritis, Pasar Kalibobo dan Pasar Sore tanpa adanya 
pengolahan sampah terpadu di TPS. Pemerintah Kabupaten Nabire 
juga sudah melaksanakan  tahap pengangkutan secara manual dari 
sumber sampah hingga TPA yang berlokasi di Kaladiri serta tahap 
pembuangan akhir, namun tidak disertai dengan pengolahan 
sampah di TPA dalam arti bahwa sampah hanya ditimbun di TPA. 
Selain itu. 
2. Ketidak maksimalan pengelolaan sampah di Kabupaten Nabire 
terkait kegiatan wisata disebapkan oleh adanya beberapa kendala-
kendala seperti belum adanya peraturan daerah yang khusus 
mengatur pengelolaan sampah, kurangnya kesadaran dari 
wisatawan untuk membuang sampah pada tempatnya, kurangnya 
sosialisasi dari Pemerintah Daerah mengenai pelarangan wisatawan 
untuk membuang sampah sembarangan dan minimnya ketersediaan 
sarana pengelolaan sampah seperti kurangnya alat pengangkut 
sampah yang digunakan untuk mengangkut sampah dari sumber 
sampah hingga TPA yang berlokasi di Kaladiri.  
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B. Saran 
Berdasarkan simpulan di atas, penulis dapat memberikan saran sebagai 
berikut : 
1. Perlu dikeluarkan Peraturan Daerah mengenai pengelolaan sampah 
sebagai rujukan pengelolaan sampah dalam rangka pengendalian 
pencemaran di Kabupaten Nabire. 
2. Pemerintah Kabupaten Nabire meningkatkan anggaran daerah 
untuk menambah sarana dan prasarana pengelolaan sampah. 
3. Pemerintah Daerah perlu melakukan sosialisasi kepada wisatawan 
domestik dan asing tentang pelarangan membuang sampah 
sembarangan. 
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